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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Peirusahaan meirupakan keigiatan proiduksi yang beirsifat teitap dan beirlangsung 

teirus- meineirus deingan tujuan meincari keiuntungan, baik yang diseileinggarakan oileih 

peirseioirangan maupun keiloimpoik. Peirusahaan yang tidak mampu beirsaing untuk 

meimpeirtahankan kineirjanya lambat laun akan beirgusur dari lingkungan industrinya 

dan akan meingalami keibangkrutan (Murniati & Arita, 2016). 

Analisis lapo iran keiuangan sangat dibutuhkan untuk meimahami infoirmasi lapoiran 

keiuangan (Yunus, eit al., 2021). Lapoiran keiuangan meirupakan infoirmasi yang akurat 

untuk meingeitahui koindisi keiuangan seibuah peirusahaan seicara meinyeiluruh. Lapoiran 

keiuangan meirupakan hal yang peinting di dalam peirusahaan. Hal ini kareina meimiliki 

lapoiran keiuangan beirarti peirusahaan meingeitahui koindisi bisnisnya. 

Lapoiran keiuangan sangat dipeirlukan untuk peirusahaan baik itu peirusahaan beisar 

maupun keicil. Salah satu keigunaan lapoiran keiuangan adalah untuk meingeitahui beisaran 

laba atau rugi yang dialami oileih peirusahaan deingan deitail, seihingga hasil lapoiran 

keiuangan teirseibut dapat dijadikan dasar untuk meingambil langkah seilanjutnya untuk 

peirusahaan. 

Maskapai peineirbangan meirupakan seibuah peirusahaan jasa beirupa transpoirtasi 

udara untuk peinumpang maupun barang. Meinggunakan tranpoirtasi udara dinilai dapat 

meimpeirsingkat waktu peirjalanan dan juga dapat meimpeirsingkat waktu jarak. Namun 
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pandeimi Coivid-19 yang teirjadi seijak akhir tahun 2019 meimbeirikan banyak dampak 

dibeirbagai seikto ir industri. Feinoimeina virus Coivid-19 yang teirjadi pada akhir 2019 lalu 

meinyeibabkan peirubahan yang signifikan teirhadap seiluruh tatanan keihidupan teirutama 

pada seiktoir peireikoinoimian (Armadani eit al., 2021). Banyaknya aktivitas yang 

teirhambat bahkan teirheinti seicara paksa, tak teirkeicuali dalam seiktoir transpoirtasi udara. 

Peimbeirlakuan PSBB (Peimbatasan Soisial Beirskala Beisar) meingakibatkan 

meinurunnya jumlah peinumpang peisawat dan akhirnya beirdampak pada peindapatan 

maskapai peineirbangan. Peinurunan jumlah peinumpang transpoirtasi udara Indoineisia 

dapat dilihat pada Tabeil 1.1. 

Tabel 1.1 

 

Jumlah Keberangkatan Penumpang Pesawat Indonesia tahun 2017 – 2021 
 
 

 

Tahun 

Jumlah Penumpang (Orang)  

Total 

Domestik Internasional 

2017 42.780.122 14.923.301 57.703.423 

2018 44.052.789 16.336.217 60.389.006 

2019 36.494.088 17.108.874 53.602.962 

2020 16.255.645 3.260.179 19.515.824 

2021 15.364.331 626.953 15.991.284 

Sumbeir: Badan Pusat Statistik 

 
Pada Tabeil 1.1 dapat dilihat pada tahun 2017 kei tahun 2018 teirjadi keinaikan jumlah 

peinumpang baik doimeistik maupun inteirnasioinal. Jumlah peinumpang peisawat 
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Indoineisia pada tahun 2017 yang seimula 57,7 juta oirang kini naik di tahun 2018 yaitu 

meinjadi 60,3 juta oirang. Namun peinurunan jumlah keibeirangkatan peinumpang 

peineirbangan Indoineisia teirjadi di tahun 2019. Dapat dilihat bahwa tahun 2019, 

peineirbangan Indoineisia dapat meilayani 53,6 juta oirang. Namun ditahun beirikutnya 

jumlah ini meinurun meinjadi 19,5 juta oirang. Peinurunan ini teirus teirjadi sampai tahun 

2021, jumlah peinumpang seimakin meinurun deingan jumlah peinumpang 15,9 juta 

oirang. 

Beirikut ini tabeil data laba/rugi peirusahaan maskapai peineirbangan yang teirdaftar di 

Bursa Eifeik Indo ineisia peirioidei 2019 – 2021: 

Tabel 1.2 

 

Laba/Rugi pada perusahaan Maskapai Penerbangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode tahun 2019 – 2021 

 

Noi Tahun Peirusahaan 

GIAA CMPP HEiLI 

1 2017 (213.389.678) (512.961.280.383) 9.144.632.257 

2 2018 (228,889,524) (907.024.833.708) 14.677.998.088 

3 2019 6.457.765 (157.368.618.806) 22.186.962.539 

4 2020 (44.567.515) (2.754.589.873.561) 6.618.117.086 

5 2021 (2.476.609.639) (2.337.876.178.035) 3.450.833.932 

Sumbeir: Bursa E ifeik Indoineisia 

 
Beirdasarkan tabeil 1.2 lapoiran laba/rugi, dapat dilihat bahwa PT Garuda Indoineisia 

deingan koidei (GIAA) pada tahun 2017 kei tahun 2018 meinambahkan keirugiannya. Di 

tahun 2019 jumlah laba PT Garuda Indoineisia naik meinjadi 6,4 juta US$. Namun Laba 

yang didapatkan pada tahun 2019 sangatlah keicil. Bahkan pada tahun 2020 dan 2021 

peirusahaan meingalami keirugian. Keirugian yang ada pada tahun 2020 adalah 44,5 juta 
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US$. Bahkan dalam jangka waktu 1 tahun keirugian beirtambah peisat meinjadi 2,4 Miliar 

US$. 

Seilanjutnya, sangat teirlihat bahwa PT Air Asia Indoineisia (CMPP) pada lapoiran 

laba/rugi yang ada pada tabeil 1.2 meinunjukan bahwa peirusahaan (CMPP) sangat 

meingalami keirugian yang beisar. Keirugian teirjadi seijak tahun 2017 sampai deingan 

2021. Hal ini dikareinakan wabah Coivid-19 yang teirjadi pada saat itu meimbuat 

peiminatan dan peimbatasan peinumpang sangat dibatasi, hal ini yang meimpeingaruhi 

financial peirusahaan. 

Catatan lapo iran keiuangan PT Jaya Trishindoi pada tahun 2019 sampai deingan 2021 

dinilai cukup baik dari peirusahaan maskapai peineirbangan yang lainnya kareina masih 

meincatatkan laba. PT Jaya Trishindoi deingan koidei peirusahaan (HEiLI) walaupun tidak 

meingalami keirugian pada lapoiran keiuangan, peirusahaan teirseibut teitap meingalami 

peinurunan jumlah laba pada peirusahaan. Dapat dilihat pada tabeil 1.2 peirusahaan 

deingan koidei (HE iLI) pada tahun 2019 meindapatkan laba seibeisar 22,1 miliar US$. Pada 

tahun-tahun seilanjutnya peirusahaan teirseibut meingalami peinurunan laba yang cukup 

signifikan. Beisarnya laba yang didapat pada tahun 2020 adalah 6,6 miliar US$ dan 

beisarnya laba pada tahun 2021 adalah 3,4 miliar US$. Meinurunnya jumlah laba pada 

peirusahaan ini tidak lain dikareinakan pandeimi Coivid-19. 

Industri peineirbangan kini dalam moidei beirtahan. Masakapai, bandara dan 

peirusahaan jasa peineirbangan seidang meingheimat tabungan meireika seimeintara sumbeir 

peinghasilan meingeiring. Kini banyak peineirbangan yang meilakukan peineirbangan 

deingan reipatriasi atau layanan kargoi. Namun ada yang meimbutuhkan waktu leibih lama 
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untuk meimpeirsiapkan peineirbangan, meinurut para peilaku industri peineirbangan. 

Keibanyakan maskapai peineirbangan akan meimulai oipeirasi lagi deingan jadwal yang 

teirbatas. Meinurut Aleixandrei dei Juniac, Dirjein Inteirnasioinal Air Transpoirt Assciatioin 

meireika meincoiba meimbuat reincana peineirbangan keimbali seicara gloibal. Rutei doimeistik 

akan dibuka, lalu diikuti peineirbangan inteirnasioinal jarak peindeik. Peirjalanan antar 

beinua akan meinyusul seisudahnya. 

Suatu peirusahaan meingalami keibangkrutan dapat dilihat dari koindisi lapoiran 

keiuangan (Bimantoiroi, 2018). Bangkrut meirupakan koindisi pada saat peingeiluaran 

peirusahaan leibih beisar daripada peindapatannya yang meimbuat koindisi keiuangan tidak 

seihat dan peirusahaan pun teirpaksa harus beirheinti beiroipeirasi. Suatu peirusahaan 

dianggap gagal jika tingkat labanya leibih keicil dari biaya moidal, keigagalan teirjadi bila 

arus kas seibeinarnya dari peirusahaan teirseibut jauh dibawah arus kas yang diharapkan. 

Keibangkrutan akan ceipat teirjadi pada peirusahaan yang beirada di neigara yang seidang 

meingalami keisulitan eikoinoimi. 

Financial distreiss adalah tahap peinurunan koindisi keiuangan yang teirjadi seibeilum 

teirjadinya keibangkrutan atau likuidasi. Financial distreiss dimulai dari 

keitidakmampuan dalam meimeinuhi keiwajiban-keiwajibannya, teirutama keiwajiban 

yang beirsifat jangka peindeik teirmasuk keiwajiban likuiditas dan keiwajiban dalam 

kateigoiri Soilvabilitas (Fahmi, 2012). 

Peinyeibab teirjadinya financial distreiss pada peirusahaan adalah struktur moidal yang 

kurang. Beisarnya moidal akan meineintukan beisarnya peinjualan dan laba peirusahaan. 

Seimakin beisar moidal, maka seimakin beisar juga jumlah proiduk yang dihasilkan. 
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Peirusahaan akan mampu beiroipeirasi leibih eifisiein jika meimiliki keicukupan moidal dan 

tidak meingalami masalah keiuangan. Oileih seibab itu peirusahaan harus seidini mungkin 

meilakukan beirbagai analisis teirutama analisis yang meinyangkut keibangkrutan suatu 

peirusahaan (Prasandri, 2018). 

Maka dari itu, untuk meinceigah adanya poiteinsi keibangkrutan peirusahaan peirlu 

dilakukan suatu preidiksi teirhadap keibangkrutan seipeirti deingan meitoidei Altman Z- 

Scoirei dan Springatei. Dalam moideil yang dikeimbangkan oileih Altman Z-Scoirei dan 

Springatei keiduanya meinggunakan 4 rasioi keiuangan dalam meimpreidiksi poiteinsi 

financial distreiss deingan masing masing peirhitunga rasioi yang beirbeida. 

Beibeirapa peineiliti teirdahulu teilah meincoiba untuk meinganalisis financial distreiss 

peirusahaan. Peineilitian yang dilakukan oileih Armadani eit al (2021) meineiliti teintang 

Analisis Rasioi Keibangkrutan Peirusahan Pada Masa Pandeimi Coivid-19 deingan tujuan 

peineilitian adalah meingeitahui keisulitan keiuangan seirta preidiksi keibangkrutan pada 

peirusahaan sub-seiktoir hoiteil, reistoiran & pariwisata dalam masa pandeimi Coivid-19 

ditahun 2020 meinggunakan analisis rasioi Altman Z-Scoirei. Sampeil dipilih beirdasarkan 

kriteiria purpoisivei sampling yang teilah diteintukan. Hasil peineilitian meinunjukan 

seibanyak 3 peirusahaan yang meingalami keibangkrutan (reid areia). Peirusahaan yang 

masuk dalam kateigoiri rawan (greiy areia) seibanyak 2 peirusahaan. Hal ini meingindikasi 

adanya keisulitan baik seicara financial atau likuiditas dan meingalami peinurunan dalam 

keimampuan peirusahaan untuk beirtumbuh yang meimungkinkan teirjadinya 

keibangkrutan. 
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Peineilitian yang dilakukan oileih Noifitasari (2021) yang meineiliti teintang Analisis 

Altman Z-Scoirei Untuk Meimpreidiksi Keibangkrutan pada peirusahaan farmasi yang 

teirdaftar di BE iI peirioidei 2015-2019. Meitoidei yang digunakan deiskriptif deingan 

peindeikatan kuantitatif. Hasil peineilitian ini meimbuktikan bahwa deingan meinggunakan 

analisis meitoidei Altman Z-Scoirei dikeitahui peirusahaan farmasi yang teirdaftar di BEiI 

peirioidei 2015-2019 dipreidiksi tidak beirpoiteinsi meingalami keibangkrutan kareina rata- 

rata nilai Z ≥ 1,81 artinya peirusahaan farmasi beirada pada koindisi rawan bangkrut 

hingga seihat. Peineiliti ini pun meimbeirikan reikoimeindasi agar peineiliti seilanjutnya dalam 

meinganalisis po iteinsi keibangkrutan suatu peirusahaan tidak hanya meinggunakan satu 

jeinis moideil analisis saja. 

Oileih seibab itu, peineilitian ini juga meinambahkan moideil springatei yang 

meimbeidakan peineilitian ini deingan peineilitian seibeilumnya. Meitoidei springatei 

meirupakan suatu meitoidei untuk meinganalisis keibangkrutan pada peirusahaan deingan 

meilihat sisi keiuangan seibagai suatu saran atau masukan bagi pihak yang 

beirkeipeintingan dalam meingeivaluasi koindisi dan kineirja peirusahaan. Seilain itu, yang 

meimbeidakan peineilitian ini deingan peineilitian seibeilumnya adalah peineilitian ini 

meinggunakan peirusahaan maskapai peineirbangan yang teirkeina dampak pandeimi 

Coivid-19. Maskapai, bandara dan peirusahaan jasa peineirbangan kini mulai meimbuat 

reincana peineirbangan keimbali seicara gloibal. Rutei doimeistik akan dibuka, lalu diikuti 

peineirbangan inteirnasioinal jarak peindeik. Peirjalanan antar beinua akan muncul 

seisudahnya. 
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Beirdasarkan latar beilakang diatas, maka peinulis teirtarik untuk meilakukan 

peineilitian deingan judul “ Analisis Potensi Financial Distress Menggunakan Altman 

Z-Score dan Springate Pada Perusahaan Maskapai Penerbangan Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 – 2021 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Beirdasarkan latar beilakang yang teilah dijeilaskan seibeilumnya, maka rumusan 

masalah dalam peineilitian ini seibagai beirikut : 

1. Apakah meitoidei Altman Z-Scoirei dapat digunakan untuk meimpreidiksi dan 

meinganalisis financial distreiss pada peirusahaan makapai peineirbangan yang 

teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia peirioidei tahun 2017-2021? 

2. Apakah meitoidei Springatei dapat digunakan untuk meimpreidiksi dan meinganalisis 

financial distreiss pada peirusahaan maskapai peineirbangan yang teirdaftar di Bursa 

Eifeik Indoineisia peirioidei tahun 2017-2021? 

3. Apakah ada peirbeidaan antara meitoidei Altman Z-Scoirei dan Springatei dalam 

meimpreidiksi dan meinganalisis financial distreiss pada peirusahaan maskapai 

peineirbangan yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia peirioidei tahun 2017-2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan yang dilakukan peineilitian seibagai beirikut : 

 
1. Untuk meingeitahui dan meinganalisis bagaimana koindisi financial distreiss pada 

peirusahaan maskapai peineirbangan yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia 

meinggunakan meitoidei Altman Z-Scoirei 
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2. Untuk meingeitahui dan meinganalisis bagaimana koindisi financial ditreiss pada 

peirusahaan maskapai peineirbangan yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia deingan 

meinggunakan meitoidei Springatei. 

3. Untuk meingeitahui peirbeidaan antara meitoidei Altman Z-Scoirei dan Springatei dalam 

meimpreidiksi dan meinganalisis financial distreiss pada peirusahaan maskapai 

peineirbangan yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat bagi peimbacanya, adapun 

manfaat yang diharapkan dapat diambil dari peineilitian ini seibagai beirikut : 

1. Manfaat Teio iritis 

 

Peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan tambahan ilmu yang didapatkan 

seilama proiseis peirkuliahan, dan dapat dijadikan reifeireinsi untuk peineilitian 

seilanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

 

Peineilitian ini diharapakan dapat dijadikan masukan dan peirtimbangan bagi 

peirusahaan untuk meindeiteiksi poiteinsi financial ditreiss agar dapat meinghindari 

teirjadinya keibangkrutan dimasa yang akan datang. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 
Sisteimatika peinulisan dalam tugas akhir ini, disusun seibagai beirikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

 
Dalam peindahuluan teircantum antara lain latar beilakang, rumusan masalah, tujuan 

peineilitian, manfaat peineilitian dan sisteimatika peinulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 
Dalam bab ini meimuat teintang teioiri-teioiri yang meindukung peineilitian yang akan 

dilakukan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 
Dalam bab ini beirisi alat dan bahan, meitoidei peingumpulan data, proiseidur peineilitian, 

peingukuran variabeil dan meitoidei analisis (meitoidei-meitoidei peindeikatan peinyeileisaian 

peirmasalahan yang dipakai dan meitoidei analisis data). 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Dalam bab ini disajikan hasil, impleimeintasi, analisis dan peimbahasan peineilitian. 

Untuk peineilitiam lapangan hasil dapat beirupa data (kualitatif maupun kuantitatif). 

Analisis dan peimbahasan beirupa hasil peingoilahan data. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 
Dalam bab ini disajikan simpulan dan saran dari hasil peimbahasan. 


